BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang tua yang menyekolahkan anaknya menginginkan anaknya
berprestasi yang baik. Namun untuk mencapai hal itu, bukaniah suatu hal yang
mudah. Karena keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor,
baik faktor internal yang timbul dari dalam diri anak itu sendin, seperti
kesehatan, mental, tingkat kecerdasan, minat, motivasi dan sebagainya,
maupun faktor eksternal yang datang dan luar diri anak, seperti kebersihan
rumah, ud-ara, lingkungan, keluarga, masyarakat, teman, guru, media, sarana
dan prasarana belajar (M. Alisuf Sabri, 1997:131).

Dan telah disadar baik oleh guru, siswa dan orang tua bahwa dalam
belajar di sekolah, faktor inteligensi atau kemampuan intelektual memerankan
peranan yang penting, khususnya berpengaruh kuat terhadap tinggi rendahnya
prestasi belajar siswa (Muhibin Syah, 1997:57).

Meskipun peranan inteligensi sedemikian besar, namun perlu diingat
bahwa faktor-faktor lain pun tetap berpengaruh. Di antara faktor lain tersebut
adalah motivasi. Dalam hal ini, motivasj merupakan landasan penting bagi
seseorang untuk melakukan kegiatan dengan baik. Sebagai suatu aspek
kejiwaan, motivasi bukan saja dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang,

tapi juga dapat mendorong orang untuk tetap melakukan dan memperolch
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bahwa pelajaran akan berjalan lancar apabila ada motivasi. Anak-anak malas,
tidak belajar, gagal karena tidak ada motivasi.

Dalam kegiatan belajar, motivasi mempunyai peranan yang sangat
penting,. Bila seorang siswa tidak memiliki motivasi dan perhatian yang besar
terhadap objek yang dipelajari, maka sulit diharapkan siswa tersebut akan
tekun dan memperoleh hasil yang baik dari belajarnya. Sebaliknya, apabila
siswa tersebut belajar dengan didasari motivasi dan perbatian yang besar
terhadap objek yang dipelajari, maka hasil yang diperoleh lebih baik. Seperti
yang diungkapkan oleh Usman Efendi dan Juhaya S. Praja (1993:122) bahwa
belajar dengan motivasi akan lebih baik dari pada belajar yang tanpa motivasi.

Sehingga siswa yang memiliki motivasi dengan siswa yang tidak
memilikinya dalam belajar akan terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut
tampak jelas dengan ketekunan yang terus mencrus. Siswa yang memiliki
motivasi, akan terus tekun ketika belajar, sedangkan siswa yang tidak memiliki
motivasi walaupun ia mau untuk belajar, akan tetapi ia tidak terus untuk tekun
dalam belajar.

Begitu pula dalam proses belajar mengajar dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa dalam mata
pelajaran tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar yang
akan dicapai oleh siswa.

Di dalam buku “Mefodik Khusus Pendidikan Agama’, Zuhairim, dkk,
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macam, yaitu; anak didik, pendidik, tyjuan pendidikan, alat-alat pendidikan
dan milleu atan lingkungan.

Kelima faktor tersebut di atas, antara satu dengan yang lainnya sangat
erat hubungannya. Kesemuanya akan menentukan berhasil tidaknya tujuan
pendidikan agama yang dilaksanakan. Dengan demikian, jika salah satu faktor
tersebut tidak saling melengkapi, maka proses belajar mengajar tidak akan
berjalan secara efektif. Oleh sebab itu, kelima faktor pendidikan tersebut dalam
proses belajar harus ada.

Dan jika merujuk kepada Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 tahun 2003 pada pasal layat 1, dijelaskan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Bila tuntunan yang termaktub dalam Undang-undang Sisdiknas tersebut
dapat direalisasikan, maka out put yang dihasilkan lebih optimal bila didukung
dengan diberikannya ruang untuk berekspresi. Oleh karena itu, kegiatan belajar
mengajar yang efektif dan efisien tidak akan lepas dari cara atau metode
mengajar yang diterapkan oleh seorang guru, salah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh guru adalah menguasai materi yang diajarkannya dan
mampu mengajarkannya. Ini berarti selain menguasai materi, guru juga harus

mampu menyampaikan materi tersebut secara baik, sehingga siswa dapat
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Ciri pengajaran yang berhasil salah satu diantaranya dilihat dari kadar
kegiatan siswa belajar. Makin tinggi kegiatan belajar siswa makin tinggi pula
peluang berhasilnya pengajaran. Keaktifan siswa belajar sangat diperlukan
baik di dalam maupun di luar kelas. Tanpa aktivitas belajar, pengajaran tidak
akan memberikan hasil yang baik (Abu Ahmadi dan Djoko Triprastya,
(1997:13). Keberhasilan siswa belajar itu tidak hanya sekedar berhasil belajar,
tetapi keberhasilan yang ditempuhnya dengan belajar aktif. Belajar dengan
aktif dapat menyebabkan ingatan kita mengenai yang kita pelajan itu lebih
lama dan pengetahuan kita menjadi lebih luas dibandingkan dengan belajar
pasif. Guru yang profesional akan mampu memberikan motivasi bagi anak
didiknya dalam proses belajar mengajar.

Dalam pendidikan, motivasi merupakan salah satu faktor penunjang
dalam menentukan intensitas usaha untuk belajar dan juga dapat dipandang
sebagai suatu usaha yang membawa anak didik ke arah pengalaman belajar
sehingga dapat menimbulkan tenaga dan aktivitas siswa serta memusatkan
perhatian siswa pada suatu waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan.
Motivasi bukan saja menggerakkan tingkah laku, tetapi juga dapat
mengarahkan dan memperkuat tingkah laku. Siswa yang mempunyai motivasi
tinggi dalam pembelajarannya akan menunjukkan semangat dan ketekunan
yang tinggi, tanpa banyak bergantung pada guru.

Motivasi adalah tumbuh di dalam diri seorang dalam kegiatan belajar,

maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam
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kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai (Sardiman, 2001 :73).

Dalam pengembangan pembelajaran pendidikan Agama Islam di
sekolah perlu diupayakan agar dapat mempengaruhi dan menimbulkan
motivasi intrinsik melalui penataan metode pembelajaran yang dapat
mendorong tumbuhnya motivasi ekstrinsik dan dapat mendorong tumbuhnya
motivasi belajar dari dalam diri siswa. Sedangkan untuk menumbuhkan
motivasi ekstrinsik dapat diciptakan suasana yang religius sehingga tumbuh
motivasi untuk mencapai tujuan PAI sebagaimana yang telah ditetapkan.
(Muhaimin, 2002 :138).

Memperhatikan fungsi motivasi yang sangat besar faedahnya bagi
siswa dalam proses pembelajaran, maka jelas fungsi guru Agama Islam
sebagal motivator sangat dibutuhkan, terlebih jika dikaitkan denganh proses
pembelajaran yang terjadi di sekolah umum, khususnya SMP Negeri 4
Gamping. Waktu belajar yang singkat serta kurangnya motivasi belajar siswa
menjadikan proses pembelajaran yang kurang maksimal sehingga hastlnya
tidak sesnai dengan tujuan yang dirumuskan, menjadi suatu kendala dan
masalah yang harus dicari jalan keluarnya.

Berkaitan dengan masalah pendidikan ini peranan guru Agama Islam
SMP Negeri 4 Gamping besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan
pelaksanaan proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam. Sebagai

seorang guru Agama Islam, hal tersebut merupakan tantangan pertama dalam
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agama serta membantu memecahkan kesulitan siswa terutama dalam kegiatan
kurikuler.

Tugas guru Pendidikan Agama Islam sebagai seorang pendidik tidak
hanya terbatas p&da penyampaian materl pengetahuan Agama Islam kepada
siswa, tetapi guru juga mempunyai tanggung jawab dalam membimbing d;cin
mengarahkan siswanya serta mengetahui keadaan siswa dengan kepekaan
untuk memperkirakan kebutuhan siswanya. Oleh karena itu, guru Agama Islam
dituntut tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan yang
mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola pikir siswa. Hal ini dapat diupayakan
dengan disertai wawasan, keterampilan bertindak serta mengkaji berbagai
informasi dan keluhan mereka yang mungkin menimbulkan keresahan.

Guru agama dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar juga di
tuntut untuk menciptakan kondisi-kondist kelas yang menyenangkan yang
dapat mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar Agama Islam
dengan sungguh-sungguh, baik itu di lingkungan yang bersifat formal maupun
secara luas belajar agama di lingkungan non formal secara mandiri. Disamping
itu, guru juga harus mempunyai keterampilan dalam memotivasi siswa, karena
dengan adanya motivasi itu konsentrasi dan antusiasme siswa dalam belajar
dapat meningkat. |

Sesungguhnya permasalahan di atas yang menjadi kendala dalam usaha
guru Agama Islam dalam melaksanakan proses belajar mengajar khususnya

dalam bidang studi Agama Islam di SMP Negeri 4 Gamping walaupun telah
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praktek shalat dan lain-lain. Dengan demikian, usaha guru agama untuk
menumbuhkan motivasi yang besar untuk belajar Agama Islam masth perlu
untuk disempurnakan lagi. Namun demikian, karena meningkatkan motivasi
belajar Agama Islam bukanlah hal-hal yang mudah, melainkan masih banyak
persoalan-persoalan yang dihadapi guru Agama Islam. Maka kreativitas dan
profesionalitas guru-guru agama dan ketekunan serta keuletan dengan berbagai
usaha merupakan hal yang dapat mengantarkan pada tumbuhnya motivasi
belajar agama dengan baik.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini
terfokus pada usaha-usaha yang telah ditempuh oleh guru Agama Islam SMP
Negeri 4 Gamping dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar Agama
Islam. Secara lebih spesifik, judul penelitian in1 adalah “Peran Guru Agama
Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI pada Siswa di SMP Negeri 4

Gamping Sleman Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Dari paparan latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan
dalam penelitian im dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana peran guru Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar
PAI pada siswa di SMP Negeri 4 Gamping Sleman Yogyakarta?

2. Faktor-faktor apa yang menghambat peran guru Agama Islam dalam
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

D.

Penelitian imi bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui peran guru Agama Islam dalam meningkatkan motivasi
belajar PAI pada siswa di SMP Negeri 4 Gamping Sleman Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat peran guru Agama
Islam dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa di SMP Negen
4 Gamping Sleman Yogyakarta.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Guru, khususnya guru Agama Islam pada SMP Negeri 4 Gamping Sleman
Yogyakarta untuk senantiasa meningkatkan dan memainkan perannya
dengan sebaik-baiknya dalam upaya meningkatkan motivasi belajar PAI
pada siswa, setelah mengetahui faktor-faktor yang menghambat upaya
peningkatan motivasi belajar siswa tersebut.

2. Bagt institusi dan Fakultas Tarbiyah UMY dapat menambah khazanah
intelektualitas dalam bidang Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam
kaitannya dengan peran guru Agama I[slam dalam upaya meningkatkan

motivasi belajar PAI pada siswa.

Tinjauan Pustaka
Sepanjang pengamatan penulis, kajian tentang peranan guru dalam
kegiatan belajar mengajar dan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar

siswa telah dilakukan oleh para penulis terdahulu, sehingga terdapat karya-
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1. Zulaikhah (1994) yang meneliti tentang “Peran Guru dalam Memotivasi
Belajar Bahasa Arab pada Siswa MTs Mujahidin Ngadiluwuh Kediri”.
Skripsi yang disusun mahasiswi Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta ini menekankan tentang usaha yang
dilakukan oleh guru bahasa Arab untuk memotivasi belajar bahasa Arab
dengan baik, serta hambatan yang dialami oleh guru dalamn memotivasi
siswa untuk belajar bahasa Arab tersebut.

2. Hariza Adnani (1995) menulis skripsi berjudul “Peran Guru Agama Islam
dalam Meningkatkan motif Belajar pada Peserta Didik di SMAN 3 Ungaran
Semarang”, skripsi Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitiannya, Adnani menemukan bahwa
guru Agama Islam berperan cukup baik dalam meningkatkan motif belajar
peserta didik SMAN 3 Ungaran, di samping menguraikan hambatan-
hambatan yang dihadapi guru dalam upayanya meningkatkaﬁ motif
tersebut.

Setelah mengkaji beberapa hasil penelitian di atas, maka penulis
berkesimpulan masih penting untuk melakukan penelitan ini dikarenakan ada
beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan sebelumnya, vaitu dari
skripsi-skripsi di atas belum ada yang membahas secara khusus tentang peran

guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa SMP Negeri 4
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E. Kerangka Teoretik

1. Peran Guru Agama

Kata peran secara etimologi berarti pemain sandiwara, Juga berarti
sesuatu yang menjadi bagian atan pemegang pimpinan yang terutama dalam
terjadinya sesuatu hal atau peristiwa (Poerwadarminta, 1984:735). Peran
adalah kesanggupan dalam menjalankan fungsi sebagai penggerak utama
dalam proses tefjadinya sesuatu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
atan yang telah direncanakan.

Orang berperanan adalah orang yang mempunyai fungsi dan
menjadi pelaku utama dari sebuah proses yang didalanmya sebagai
perencana, pelaksana dan sekaligus sebagai fungsi pengendali sehingga apa
y‘angdilakukannya dapat dievaluasi sesuai dengan tujuannya.

Guru secara etimologis berarti orang yang pekerjaannya adalah
mengajar (Poerwadarminta, 1999:335). Dalam pengertian yang luas, guru
adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan atau ketrampilan tertentu
kepada orang lain. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa guru adalah
orang yang menyampaikan ilmu pengetahuan kepada orang lain, baik
:pengetahuan umum maupun agama.

Apabila merujuk pada beberapa istilah dalam konteks makna guru,
maka dalam bahasa arab sedikitnya ada tiga istilah, vaitu; a/-mu'allim

(¢, al-muaddib (~3\aY), dan al-murabbi (3s4W).
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a. Al-Mu'allim

Al-Mu'allim berasal dari akar kata ‘allama (pl=). Dalam bentuk
kata kerja dengan segala variasinya disebut dalam Al-Qur’an lebih dan
40 kali, tersebar dalam beberapa surah, seperti dalam ayat berikut; al-
Bagarah (2) ayat 311) dan ar-Rahman (55) ayat 2, 4). Sebagai yang
Maha Guru, Tuhan memiliki kelebihan ilmu merupakan sifat yang
diajarkan kepada manusia (Nabi Adam as) selaku siswa, agar ia mampu
mengemban tugas kekhalifahan di atas bumi. Adanya kelebihan ilmu,
merupakan salah satu syarat yang harus dimiliki oleh guru untuk dapat
menyampaikan materi pendidikan, sehingga orang lain menjadi baik.

Oleh karena itu Islam sangat menghargai, menghormati dan
memuliakan orang yang berilmu pengetahuan dan bertugas sebagai guru.
Dengan demikian, guru merupakan pihak yang memiliki kelebihan ilmu
dari siswanya. Melalui proses pendidikan, ia mentransformasikan ilmu
yang dimilil;i kepada manusia lain (siswa), agar dapat mengenal dirinya,
penciptanya dan yang lainnya melalui kemampuan berfikir dengan ilmu
yang dimiliki.

b. Al-Muaddib

Al-Muaddib berasal dari akar kata addaba (<=7). Di dalam Al-
Qur'an, kata ini tidak ditemukan penggunaannya. Kata adab diartikan
sebagai al adabu yang berarti pendidikan, yaitu mendidik manusia agar

beradab. Dinamai adab, karena mendidik manusia kepada hal-hal yang
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yang memiliki arti panggilan atau ajakan. Lebih lanjut, kata addaba
sinonim dengan kata «llama yang berarti mendidik atau mengajar,

sebagaimana Allah telah mendidik Nabi-Nya Muhammad SAW.

Artinya: “Tuhanku telah mendidikku, maka Dia (Allah) baguskan

pendidikanku.”

Dari sini diketahui bahwa guru merupakan pihak yang
memanggil atau mengajak, membimbing dan mengarabkan manusia
(siswa) agar beradab atau berAkhlaq baik, dengan melalui aktivitas
paedagog-is. Manusia beradab atau berAkhlaq baik inilah yang oleh
Muhammad Ativah al Abrasyi {1982) disebut sebagat tujuan umum
pendidikan Islam. Bahkan Akhlaq vang baik ini merupakan jiwa dari
pendidikan Islam.

c. Al-Murabbi

Al-Murabbi berasal dari akar kata rabba-yarubbu (o - S2).
Dalam Al-Qur'an disebut tidak kurang dari 900 kali dalam banyak ayat
di beberapa surah, antara lain adalah: al-Fatthah (1) ayat 1. Kata rabbu;z
(&), selain menunjuk pada nama Tuhan, juga memiliki arti guru. Syekh
Ahmad Mustafa al-Maragi, menguraikan kata tersebut dengan Tuhan
adalah guru yang mengurus kepentingan yang dididiknya dan mengatur
urusannya ataun keperluannya.

Peran strategis guru sebagai pendidik berpengaruh langsung pada
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sebagaimana yang dikemukakan oleh Adam & Decey dalam Moh. Uzer
Usman, (2001:9) antara lain; guru sebagai pengajar, pemimpin kelas,
pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana,
supervisor, motivator, dan konselor.

Djamarah (2000) menyatakan hal yang sama dengan Usman di atas.
Menurutnya, banyak peran yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau
siapa saja yang telah menerjunkan dini menjadi guru. Semua peranan yang

diharapkan dari guru seperti sebagai:

a. Korektor

Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilat yang
baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini harus
betul-betul dipahami dalam kehidupan di masyarakat. Kedua nilat ini
mungkin telah anak didik miliki dan mungkin pula telah
mempengaruhinya sebelum anak didik masuk sekolah. Latar belakang
kehidupan anak didik yang berbeda-beda sesuai dengan sosio-kultural
masyarakat di mana anak didik tinggal akan mewarnai kehidupannya.
Bila guru membiarkannya, berarti guru telah mengabaikan peranannya
sebagai korektor, yang menilai dan mengoreksi semua sikap, tingkah
laku, dan perbuatan anak didik. Koreksi yang harus guru lakukan
terhadap sikap dan sifat anak didik tidak hanya di sekolah, tetapi di luar
sekolahpun harus dilakukan. Sebab tidak jarang diluar sekolah anak

didik justru lebih banyak melakkukan pelanggaran terhadap nomma-
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dari pengawasan guru dan kurangnya pengertai amak didik terhadap
perbeadaan nilai kehidupan menyebabkan anak didik mudah larut di

dalamnya.

. Inspirator

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang
baikbagi kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar adalah masalah
utama anak didik. Guru harus dapat memberikan petunjuk (ilham)
bagaimana cara belajar yang baik. Petunjuk itu tidak harus bertolah dari
sejumlah teori-teori belajar, dari pengalamanpun bisa dijadikan petunjuk
sebagaimana cara belajar yang baik. Yang penting bukan teorinya, tapi

bagaimana melepaskan masalah yang di hadapi oleh anak didik.

. Informator

Sebagat inf;onnator, guru harus dapat memberikan informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan
pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam
kurikulum. Informasi yang baik dan efektif diperiukan dar guru
Kesalahan informasi adalah racun bagi anak didik. Untuk menjadi
informator yang baik dan efektif, penguasaan bahasalah sebagai
kuncinya, di topang dengan penguasaan bahan yang akan diberikan pada

anak didik. Informator yang baik adalah guru yang sangat mengerti apa
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d. Organisator
Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan
dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan
akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kelender akademik,
dan sebagainya. Semuanya diorganisasikan schingga dapat mencapai

efektivitas dan efesiensi dalam belajar pada diri anak didik.

e. Motivator

Sebagai motivator, guru hendaklah dapat mendorong anak didik
agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi,
guru dapat menganalisis motif-motif yang melatar belakangi anak didik
malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah. Setaip saat guru harus
bertindak sebagai motivator, karena dalam intraksi, edukatif tidak
mustahil ada di antara anak didik yang malas belajar dan sebagainya.
Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan
anak didik. Penganekaragaman cara belajar memberiakan penguatan dan
sebagainya. Juga dapat memberikan motivasi pada anak didik untuk
lebih bergairah dalam belajar. Peran guru sebagai motivator sangat
pqnting dalam interaksi edukatif, karena menyangkut esensi pekerjaan
mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial, ~menyangkut

performance dalam personalisasi dan sosialisasi diri.

f. Intsiator

Dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus menjadi pencetus
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edukatif yang ada sekarang harus di perbaiki sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan. Kompetensi guru harus
di perbaiki, keterampilan penggunaan media pendidikan dan pengajaran
di perbarui sesuai dengan kemajuan media komunikasi dan informasi
abad ini. Guru harus menjadikan dunia pendidikan, khususnya interaksi
edukatif agar lebih baik dari dulu. Bukan mengikuti terus tanpa

mencetuskan ide-ide inovasi bagi kemajuan pendidikan dan pengajaran.

g. Fasilitator
Sebagai fasilitator, guru hendaknya menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. Lingkungan
belajar yang tidak menyenangkan, suasana kelas yang pengap, meja dan
kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia,
menyebabkan anak didik malas belajar. Oleh karena itu menjadi tugas
guru bagaimana menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta

lingkungan belajar yang menyenangkan anak didik.

h. Pembimbing
Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peran yang
telah disebutkan di atas, adalah sebagai pembimbing. Peranan ini harus
lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk
membimbing anak didik menajdi manusia dewasa susila yang cakap.
Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam

menghadapi perkembangan dirinya. Kekurang mampuan anak didik
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semakin dewasa, ketergantungan anak didik semakin berkurang. Jadi,
bagaimanapun juga bimbingan dari guru sangatlah diperlukan pada saat

anak didik belum mampu berdiri sendini (mandiri).

1. Demonstrator

Dalam intraksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat anak
didik pahami. Apalagi anak didik yang memiliki integensi yang sedang.
Untuk bahan pelajaran yang sukar dipahami anak didik guru harus
berusaha dengan membantunya, déngan cara memperagakan apa yang
diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang guru inginkan sejalan
dengan pemahaman anak didik, tidak terjadi kesalahan pengertian antara
gura dan anak didik. Tujuan pengajaranpun dapat tercapai dengan efektif

dan efisien.

j. Pengelola kelas

Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas
dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik
dan guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. ‘Kelas yang
di kelola dengan baik akan menunjang jalannya intraksi edukatif.
Sebaliknya, kelas yang tidak di kelola dengan baik akan mengahambat
kegiatan pengajaran. Anak didik tidak mustahil akan merasa bosan untuk
tinggal lebih lama di kelas. Hal ini akan berakibat mengganggu jalannya
proses intraksi edukatif. Kelas yang terlalu padat dengan anak didik,

pertukaran udara kurang, penuh kegaduhan, lebih banyak tidak
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ini tidak sejalan dengan tujuan wmum dari pengelolaan kelas., yattu
menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas bagi bermacam-macam
kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil yang baik dan optimal.
Jadi, maksud dari pengelolaan kelas adalah agar anak didik betah tinggal
di kelas dengan motivasi yang tinggi untuk senantiasa belajar di dalam

kelas tersebut.

k. Mediator

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai
bentuk dan jenisnya, baik media non-material maupun materil. Media
berfungsi sebagai alat komunikasi guna mengefektifkan proses intraksi
edukatif. Keterampilan menggunakan semua media itu diharapkan dari
guru yang disesuaikan dengan pencapatan tujuan pengajaran. Sebagai
mediator, guru dapat diartikan sebagai penengah dalam proses belajar
anak didik dalam. Dalam diskusi, guru dapat berperan sebagai
penengah, sebagai pengatur lalu lintas jalannya diskusi. Kemacetan
jalannya diskusi akibat anak didik kurang mampu mencari jalan keluar
dari pemecahan masalahnya, dapat guru tengahi, bagaimana
menganalisis permasalahan agar dapat diselesaikan. Guru sebagai

mediator dapat juga diartikan penyedia media.

1. Supervisor

Sebagai supervisor, gumu hendaknya dapat membantu,
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teknik-teknik supervisi harus guru kusai dengan baik agar dapat
melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajara menjadi lebih
baik. Untuk itu kelebihan yang dimiliki supervisor bukan hanya karena
posisi atau kedudukan yang di tempatinya, akan tetapi juga karena
pengalamannya, pendidikannya, kecakapannya atau _ketrampilan-
ketrampilan yang dimilikinya, atau karena memiliki sifat-sifat
kepribadian yang menonjol dari pada orang-orang yang disupervisinya.
Dengan semua kelebihan yang dimilikinya, ia dapat melihat, menilas atau

mengadakan pengawasan terhadap orang atau sesuatu yang disupervisi.

. Evaluator

Sebagai evaluator, guru dituntut menjadi evaluator yang baik dan
jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik
dan intrinsik. Penilaian terhadap aspek intriksik lebih menyentuh pada
aspek kepribadian anak didik, yakni aspek nilai (values). Berdasarkan hal
ini, guru harus bisa memberikan penialain terhadap jawaban anak didik
ketika diberikan tes. Anak didik yang berprestasi baik belum tentu
memiliki kepribadian yang baik. Jadi penialaian itu pada hakikatnya
diarahkan kepada perubahan kepribadian anmak didik agar menjadi
manusia susila yang cakap. Sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai
produk (hasil pengajaran), tetapi juga menilai proses pengajaran. Dari

kedua kegaiatan ini akan didapat umpan balik (feedback) pelaksanaan
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Guru agama berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya. Guru
agama di samping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu memberitahukan
pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pengajaran dan
pembinaan bagi peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadian,
pembinaan akhlak serta menumbuhkembangkan keimanan dan ketagwaan
para peserta didik (Zakiyah Daradjat,1995: 99).

Guru Agama Islam dapat diidentikkan dengan gum Pendidikan
Agama Islam. Guru Agama Islam adalah orang yang menyampaikan
pengetahuan keagamaan Islam kepada orang lain, terutama kepada anak
didik dalam proses pembelajaran formal di sekolah. Sedangkan guru
Pendidikan Agama Islam lebih diarahkan bukan sekadar mengajarkan
Agama Islam kepada siswa, tetapi juga member bimbingan kepada sikap
dan prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Untuk menjadi guru agama diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi
sebagai guru agama yang profesional yang harus menguasat seluk beluk
pendidikan agama yang diajarkan dengan berbagat ilmu pengetahuan yang
perlu dibina dan dikembangkan untuk pendidikan tertentu (Darajat,
1992:45).

Di samping itu, guru agama perlu meningkatkan perannya sebagai
motivator, yakni sebagai pendorong agar siswa melakukan kegiatan belajar
Agama Islam, dengan menciptakan kondisi kelas yang dapat merangsang

siswa untuk melakukan kegiatan belajar agama, baik secara individual
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agama harus memiliki kemampuan tertentu, baik sebagal guru maupun

scbagai motivator. Syarat yang harus dimiliki guru agama diantaranya

adalah:

a. Syarat formil: mempunyai ijazah Pendidikan Guru Agama (PGA), sehat
jasmani dan rohani, tidak memiliki cacat yang mencolok, memiliki
pengetahuan agama yang mendalam, bertakwa, dan akblak mulia, warga
negara yang baik dan di angkat oleh pejabat yang berwenang.

b. Syarat materiil. memiliki pengetahuan Agama Islam secara luas,
menguasai didaktik dan metodik, memiliki ilmu metodologi pengajaran,
memiliki pengetahuan pelengkap terutama yang ada hubungannya
dengan profesinya.

c. Syﬁrat non formil: mengamalkan ajaran agama, berkepribadian yang
muslim, memiliki sifat demokratis, tenggang rasa, bersikap positif
terhadap ilmu, disiplin. Berinisiatif dan kreatif, kritis, objektif,
menghargai waktu dan serta produktif (Moh. Zein, 1995:57).

Sehubungan dengan hal di atas, rangkaian tujuan dan hasil yang
harus dicapai guru adalah membangkitkan gairah belajar siswa dengan
harapan siswa akan berhasil mengubah tingkah lakunya ke arah yang lebih
maju dan positif. Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan PAI yang
mengandung pengertian bahwa proses PAI yang dilalui dan dialami siswa

di sekolah dimulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman

siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam,
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internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti
menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini erat kattannya dengan
kognisi, dalam arti penghayatan dan pemahamannya terhadap nilai-nilai
Agama Islam, melalui tahapan afeksi terscbut diharapkan dapat tumbuh

motivasi dalain diri siswa.

. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari akar kata motif, dan kata motif (motive)
yang artinya penggerak (Echol dan Sadily, 1989:593). Motif adalah
segala sesuatu yang mendorong sescorang untuk melakukan sesuatu
(Ngalim Purwante, 1996:60). Sarlito Wirawan Sarwono dalam bukunya
“Pengantar Umum Psikologi” (1996:56-57) mengajukan definisi yang
pengertian esensialnya serupa, bahwa motif berarti rangsangan,

dorongan atau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu tingkah laku.

Motif adalah daya dalam din seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang atau organisasi yang
meyebabkan kesiapannya untuk memenuhi serangkaian tingkah laku atau
perbuatan, sedangkan motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan
motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhj
kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam dini
individu yang mendorong tingkah laku untuk berbuat sesuatu dalain

mencapai tujuan tertentu (Uzer Usman, 2000:28).
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Atau seperti dikatakan oleh Sechartain dalan bukunya
“Psychology Understanding of Human Behaviour”, motif adalah suatu
pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan
tingkah laku atau perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang.

W.S. Winkel, (1996:27) membedakan motif dan motivasi sebagai
berikut:

Motif merupakan daya penggerak dari dalam dan di dalam
subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas  tertentu  demi

mencapai suatu tujuan dan motivasi merupakan daya
penggerak yang telah menjadt aktif.

Oleh Mc. Donald datam Tabrani, Kusnidar dan Arifin (1994:100),
motivasi didefinisikan sebagai perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Atau “motivation is a energy change
within the person characterized by affective arrousal and anticipatory
goal reactions”, yaitu suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk
mencapai tajuan.

Pengertian Mc. Donald di atas mengandung tiga elemen, yaitu; 1)
bahwa motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada setiap diri
individu. Perkembangan motivasi itu makin membawa beberapa
perubahan pada sistem neurofisiologis yang ada dalam organisme

manusia, dan penampakannya akan menyangkut kegiatan kegiatan fisik
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seseorang. Dalam hal ini, motivasi relevan dengan persoalan-persoalan
kejiwaan, afek dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia,
3) motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai fujuan. Jadi
motivasi dalam hal ini sebenamya merupakan respon dari suatu aksi,
yakni tujuan.

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli
mengenai motif dan motivasi dapat diambil kesimpulan bahwa motif
adalah suatu tenaga yang mendorong atau menggerakkan individu untuk
bertindak melakukan sesuatu sedangkan motivasi adalah suatu kondisi
yang tercipta atau diciptakan untuk membangkitkan dalam dini individu
agar mencapai tujuan tertentu.

Sedangkan belajar merupakan proses yang menghasilkan
aktivitas baru atau yang mengubah aktivitas dengan perantara latihan,
yang berbeda dengan perubahan-perubahan yang tidak disebabkan oleh
latihan (Sukirin, 1981:48). Menurut E. R. Guthrie, belajar adalah
perubahan tingkah laku akibat dari pengalaman yang diperoleh dari
akibat belajar seseorang dan perubahan tersebut bukan karena
disebabkan oleh kecenderungan tabiat yang otomatis membawa
perubahan, misalnya karena faktor kelelahan yang membawa perubahan
tingkah laku orang yang lelah dan lain secbagainya (dikutip oleh
Suryabrata, 1990:248).

Maka jika dikaitkan dengan kegiatan belajar, motivasi dapat
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menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai
(Sardiman, 2004:75).

Prayitno (1989:8) mengatakan bahwa motivasi belajar tidak saja
merupakan suatu energi yang menggerakkan siswa untuk belajar tetapi
juga sebagai suatu yang mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan
belajar.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa motivasi belajar adalah dorongan atau keknatan dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan serta arah belajar untuk mencapai tujuan

yang dikehendaki siswa.

. Macam-macam Motivasi
Woodworth dan Marquis sebagaimana dikutip Suryabrata
. (2004:71-73), membedakan motif menjadi 3 macam, yaitu; motif
organis, motif darurat, dan motif obyektif.
1) Motif organis (organic motive)

Motif ini berhubungan dengan kebutuhan bagian dalam tubuh

( kebutuhan organis), seperti kebutuhan untuk minum, makan,
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2) Motif darurat (emergency motive)

Motif ini timbul jika situasi menuntut timbulnya tindakan yang
cepat dan kuat karena perangsang dari luar yang menarik manusia
atau suatu organisme. Contoh motif ini adalah melarikan diri dari
bahaya, berkelahi, dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan
untuk membalas, dorongan untuk berusaha, dorongan untuk memburu
dan sebagatinya.

3) Motif obyektif (objective motive)

Motif obyektif adalah motif yang diarahkan dan ditujukan ke
suatu obyek atau tujuan tertentu. Motif ini timbul karena adanya
dorongan dari dalam diri seseorang (dia menyadarinya). Contohnya,
motif menyelidiki dan menggunakan lingkungan (ekplorasi),
kebutuhan untuk melakukan manipulasi, kebutuhan untuk menaruh
minat. Motif ini timbul karena dorongan untuk dapat menghadapi
dunia luar, baik sosial maupun non sosial secara efektif.

M. Alisuf Sabri (1997:131) dalam bukunya “Pengantar Psikologi
Umum dan Perkembangan” mengemukakan bahwa berdasarkan faktor
penyebabnya, motivasi dibedakan menjadi 2, yaitu; motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik.
1) Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari

dalam din seorang anak atau siswa itu sendiri. Dorongan-dorongan

1T . Y



27

tujuan-tujuan yang telah ditentukan, oleh sebab itu keberadaan
motivasi dalam diri anak mempunyai andil dan peran yang besar.

Motivasi yang berasal dari dalam diri anak sendiri, tumbuh
dari kebutuhan yang hendak dipenuhi yang menyebabkan seseorang
itu melakukan sesuatu. Jika motivasi itu tumbuh dan bangkit dani
orang yang belajar, maka kegiatan belajar itu baik (hasil belajarnya
efektif dan tahan lama).

Hal-ha] yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik adalah:
a) Adanya kebutuhan
b) Adanya pengetahuan
¢) Adanya aspirasi atau cita-cita.

2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah tenaga-tenaga pendorong yang
timbul dari luar diri seseorang atau dari lingkungannya. Motivast
belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik menempatkan tujuan
belajamnya di luar faktor-faktor situasi belajar (resides in some factors
outside the learning sitvation) (Djamarah, 2003:117). Anak didik
belajar karena hendak mencapai tujuan yang terletak di luar yang
dipelajarinya, misalnya untuk mencapai angka tinggi, gelar,
kehormatan dan lain-lain.

Motivasi ekstrinsik bukan berarti tidak diperlukan dan tidak

baik dalam pendidikan, motivasi ini tetap diperlukan agar anak didik
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termotivasi untuk belajar. Guru yang berhasil mengajar adalah guru
yang pandai membangkitkan minat anak didik dalam belajar, yang
memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam berbagai bentuknya,

Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik adalah:
a) Ganjaran (disesuaikan dengan situasi dan kondisi)

Ganjaran merupakan alat pendidikan represif yang bersifat
positif. Di samping itu, fungsi ganjaran juga merupakan alat
motivasi, yaitu alat yang bisa menimbulkan motivasi ekstrinsik.

b) Hukuman

Meski hukuman diperlukan, tetapi yang lebih baik adalah
penghargaan berupa pujian, karena setiap orang senang dihargai
dan tidak suka dihukum dalam bentuk apapun. Hukuman
diberikan untuk menghentikan perbuatan negatif. Hukuman badan
tidak diperlukan dalam pendidikan modern, karena hal ini justru
malah tidak mendidik. Hukuman mendidik adalah berupa
pemberian sanksi, misalnya berbentuk tugas meringkas mata
pelajaran, menghafal ayat-ayat al-Quran, membersihkan halaman
dan sebagainya.

c) Persaingan atau kompetisi

Kompetisi sebenamya adalah dorongan untuk memperoleh

kedudukan dan penghargaan. Kebutuhan anak didik akan

penghargaan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi

. 2 —~1 1T 1w A gt



29

menjadi pendorong bagi seorang anak didik, tetapi kompetisi dapat
pula diadakan secara sengaja oleh pendidik/guru. Kompetisi dapat
terjadi secara terang-terangan atau sembunyi-sembunyi, namun
tetap harus menegakkan prinsip persaingan sehat, jujur, sportif dan
obyektif, sehingga membantu pencapaian iklim yang mendorong

dinamika ke arah pencapatan prestasi.

c. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar
Dalam pandangan Psikologi Pendidikan, Suryabrata (2004:74-75)

mengemukakan beberapa catatan praktis mengenai motivasi, yaitu:

1) Kegiatan belajar yang didorong oleh motif intrinsik ternyata lebih
sukses dari pada yang didorong oleh motif ekstrinsik.

2) Sedapat mungkin dihindari sugesti-sugesti yang negatif, dan
digunakan sugesti-sugesti yang positif.

3) Persaingan yang sehat, baik antar individu maupun antar kelompok
dapat meningkatkan motivasi untuk belajar.

4) Self competition dengan menggunakan grafik prestasi sangat berguna.

5) Pada hal-hal yang tujuanya jauh, sebaiknya dibuatkan tujuan-tujuan
sementara, sehingga bagi anak-anak pada usia dini menjadi jelas apa
yang harus dikerjakan.

6) Diskusi yang terbimbing mengenai aspirasi yang dikehendaki juga
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Sedangkan menurut Hamalik (2005:109), beberapa prinsip
motivasi belajar a&a]ah:
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar.
2) Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam

belajar.

3) Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman.
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar.
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar.

6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Keberhasilan belajar seorang siswa dipengaruhi oleh banyak
faktor. Sholahuddin (1990) mengelompokkan faktor-faktor yang
mempengaruhi berhasil tidaknya beladqr F?"?Fb‘-},t menjadi dua, yaitu :
1) Faktor internal
Adalah faktor-faktor yang datang dari dalam diri anak, yaitu
menyangkut faktor fisiologis, dan psikologis. Faktor fisiologis
meliputi kesehatan jasmani dan kebugaran fisik, kondisi panca indera
terutama penglihatan dan pendengaran. Aspek psikilogis meliputi
inteligensi, bakat, minat, motivasi dan kemampuan-kemampuan

kognitif. Di sini, motivasi sebagai salah satu faktor yang
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2) Faktor ekstemnal

Adalah faktor-faktor yang berada di luar diri anak didik,
seperti lingkungan rumah, lingkungan masyarakat dan lingkungan
sekolah. Di lingkungan rumah, suasana rumah dalam bentuk mteraksi
antar anggota keluarga, kelengkapan sarana dan prasarana belajar, dan
bagaimana cara orang tua memperlakukan anaknya di rumah
merupakan faktor-faktor vang akan mempengaruhi keberhasilan
siswa. Di lingkungan sekolah, cara guru mengajar, membimbing,
menegur dan mengevaluasi adalah contoh yang dapat mempengaruhi
keberhasilan belajar anak yang tegadi di lingkungan sekolah.
Sementara yang datang dari masyarakat seperti pengaruh media
massa, cara bergaul dan bérteman, aktifnas dalam masyarakat, kondisi
sosial budaya dan tradisi dani masyarakat tempat siswa berada

Sholahuddin (1990:51-53).
Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas
belajar yang dikemukakan di atas, maka motivasi bisa dikatagorikan

dalam faktor internal yang mempengaruhi proses belajar mengajar.

3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian
Menurut Muhaimin (1993:136), Pendidikan Agama Islam adalah
proses tranformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai

pada diri anak didik melalui pertumbuhan dan perkembangan potensi
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Achmadi (1992:25) memberikan definisi Pendidikan Agama
Islam sebagai segala sesuatu untuk memelihara dan mengembangkan
fitrah manusia serta sumber daya insane yang ada padanya menuju
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kdmil) sesuai dengna norma
Islam.

Menurut kurikulum PAI 2003, Pendidikan Islam adalah upaya
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati hingga memahami ajaran Agama Islam,
dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain
dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. (Abdul Majid dan Dian
Andayani, 2006:130).

Dari pengertian di atas, dapat ditarik pengertian bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya yang direncanakan untuk
menyiapkan peserta didik agar memiliki kepribadian yang dilandasi
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, dan agar peserta didik
memiliki nilai-nilai akhlak yang mulian yang tercermin dalam kehidupan

sehari-hari.

b. Dasar Pendidikan Islam

Dasar yang menjadi acuan dalam Pendidikan Islam harus
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menghantarkan pada aktifitas yang dicitacitakan. Menurut Zuhairini,

dkk dasar tersebut dapat ditinjau.dari berbagai aspek, yaitu:

1) Dasar yuridis, yang meliputi; 2) Dasar Ideal yaitu Falsafah Pancasila,
b) Dasar Konstutisional yaitu UUD 1945, dan c) Dasar Operasional,
yaitu TAP MPR NO.IV/MPR/1973.

2) Dasar religious, terdiri dari Al-Qur’an dan Al-Hadist.

3) Aspek psikologis, yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam
hidupnya baik sebagai individu maupun masyarakat manusia
memerlukan pegangan hidup.(Abdul Majid & Dian Andayani,
2006:132).

Sedangkan menurut Muhaimin, dasar Pendidikan Islam
mempunyati 2 segi, yaitu dasar ideal dan dasar operasional.

1) Dasar ideal pendidikan Islam, yaitu; al-Qur’an, al-Hadist, kata-kata
Sahabat, adat istiadat, dan hasil pemikiran para pemikir Istam.

2) Dasar Operasional Pendidikan Agama Islam, terdiri dari dasar
-hjf-ston's, sosial, ekonomi, psikologi, dan dasar filosofis (Muhaimin,

1993:151-152).

Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan adalah batas akhir yang dicita-citakan seseorang dan

dijadikan pusat perhatiannya untuk dicapai melalui serangkaian usaba.
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berkonsekuensi penyusunan daya upaya untuk mencapainya. Tujuan

pendidikan merupakan masalah sentral dalam proses pendidikan,

disebabkan oleh fungsi-fungsi yang diembannya, yaitu :

1) Tujuan pendidikan mengarahkan perbuatan mendidik.

2) Tujuan pendidikan mengakhiri usaha pendidikan.

3) Tujuan pendidikan di satu sisi membatasi lingkup suatu usaha
pendidikan, tetapi di sisi lain, mempengaruhi dinamikanya.

4) Tujuan pendidikan member semangat dan dorongan untuk
melaksanakan pendidikan (Tim Dirjen Kelembagaan Agama Islam,
2003:2).

Menurut i)aradjat bahwa tujuan pendidikan Islam secara
keseluruhan yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi
insan kamil dengan pola takwa, insan kamil artinya manusia utuh rohani
dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal
karena ketagwaannya kepada Allah SWT (dikutip oleh Nur Uhbiyati,
1994:41).

Tim Dirjen Kelembagaan Agama Islam (2003:2) menyebutkan
bahwa Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan sebagai berikut:

1) Twjuan keagamaan, yaitu beramal untuk akherat sehingga dapat
menemui Tuhannya dan telah menunaikan hak-hak Allah SWT yang
diwajibkan kepadanya.

2) Tujuan ilmiah, yaitu apa yang diungkapkan oleh pendidikan modern
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Sedangkan menurut kurikulum Pendidikan Agama Islam - di
sekolah atau madrasah sebagaimana dikutip Abdul Majid dan Dian
Andayani (2006:135), tujuan pendidikan Islam adalah menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta didik serta pengalaman
peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaan, berbangsa dan
bemegara serta untuk mewujudkan pada jenjang yang lebih tinggi.

Dari tujuan-tujuan pendidikan Agama Islam tersebut di atas,
dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan Agama Islam adalah
terbentuknya. sikap dan pribadi positif berlandaskan nilai-nilai ajaran
Islam, dapat menumbuhkan sikap iman dan takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa’/Allah SWT dan berbudi pekerti luhur, untuk selanjutnya dapat
meningkatkan hasil pendidikan yang tercermin dalam hasil prestasi

belajar peserta didik di sekolah atau madrasah.

4. Peran Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI
pada Siswa

Motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yang mendorong

siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Motivasi belajar ini bisa datang

dari dalam diri siswa sendiri maupun dari luar dirinya. Dalam proses belajar

di sekolah, maka motivasi belajar bisa datang dan seorang guru. Guru
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siswa. Oleh karenanya kemampuan seorang guru uniuk dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa sangat penting.

Dalam proses belajar mengajar terdapat kesatuan aniara belajar
siswa dengan mengajar guru, yang keduanya terjalin hubungan yang saling
menunjang. Proses mengajar guru tidak akan berarti tanpa diikuti dengan
motivasi belajar siswa, dan belajar siswa akan sulit mengarah kepada tujuan
apabila tanpa bimbingan dari guru dengan segala kompetensi yang dimiliki.

Aktivitas belajar yang disertai dengan motivasi yang kuat, akan
menghasilkan prestasi yang baik. Semakin tepat motivasi yang diberikan,
semakin berhasil pengajaran itu, jadi motivasi menentukan intensitas usaha
belajar siswa (Nasution,1996:60). Semakin kuat motivasi belajar siswa
maka kemungkinan besar lebih baik prestasi belajamya. Motivasi dapat
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.

Seseorang melakukan suatu tindakan tertentu karena adanya
motivasi. Motivasi yang baik dalam belajar akan membawa hasil yang baik
pula. Mengingat pentingnya motivasi dalam belajar, maka guru pendidikan
Agama Islam juga harus mampu membangkitkan motivasi siswa, terutama
motivasi dari dalam diri siswa sendiri atau  metivasi intrinsik.
Membangkitkan motivasi intrinsik ini bisa dilakukan dengan berbagai cara,
antara lain :

a. Menjelaskan mengapa suatu pelajaran diajarkan dan apa kegunaannya
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b. Menunjukkan antusias dalam mengajar dan menggunakan prosedur
mengajar yang sesuai.

¢. Menyajikan bahan pelajaran yang tidak terlalu mudah dan juga tidak
terlalu sukar.

d. Menjaga disiplin belajar di dalam kelas.

e. Memberikan hasil pekerjaan siswa dalam waktu sesingkat mungkin
(W.S. Winkel, 1983:27).

Cara lain untuk membangkitkan motivasi belajar siswa adalah
dengan cara memberikan motivasi ekstrinsik atau dari luar diri siswa yang
berfungsi sebagai stimulan (rangsangan). Ada beberapa cara yang dapat
dilakukan, sebagai bertkut :

a. Memben angka
Angka dalam hal ini sebagai symbol dari nilai kegiatan
belajarnya. Banyak siswa yang belajar untuk mencapai angka/nilai baik.
b. Memberi hadiah (reward)
Hadiah memang dapat membangkitkan motivasi bila setiaporang
mempunyai harapan untuk memperolehnya.
c. Menciptakan kompetisi

Kompetisi atan saingan baik kompetensi yang bersifst individual
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d. Menunjukkan pentingnya tugas
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja
keras adalah sebagai salah satu bentuk motivasi belgjar yang cukup
penting.
¢. Memberikan ulangan
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada
ulangan, oleh karena itu memberi ulangan ini juga merupakan sarana
motivasl.
f Memberitahukan hasil yang telah dicapai
Pekerjaan yang segera diketahui hasilnya akan membawa
pengaruh yang besar bagi siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar,
apalagi kalau terjadi kemajuan, siswa akan bersemangat untuk belajar
dengan harapan hasil dari belajarnya akan terus meningakat dan berhasil
dengan baik.
g Memberi pujian
Siswa yang sukses dan berhasil menyelesaikan tugas dengan
baik, perlu diberi pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang
positif dan sekaligus motivasi yang baik. Dengan adanya pujian yang

diberikan secara tepat akan memupuk suasana belajar yang
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h. Hukuman
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif kalau diberikan
secara tcpat dan bijak dapat menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru
harns memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.
i. Menumbuhkan hasrat dan minat belajar
Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada
motivasi untuk belajar, sehingga akan menjadikan hasil yang lebih baik.
Sedangkan motivasi itu sendiri muncul karena adanya minat. Sehingga
minat adalah merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar akan
lancar kalau disertai minat. (Sardiman, 2001:90-93).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran
penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan memainkan
perannya secara baik dan benar, guru Agama Islam akan mampu
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar pelajaran pendidikan Agama
Islam dengan sungguh-sungguh. Dan dengan motivasi yang kuat tersebut

akan mendukung siswa untuk mendapatkan prestasi yang memuaskan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang ditunjang oleh
data yang diperoleh melalui penelitian lapangan (field research). Dalam

penelitian lapangan, penulis terjun langsung ke lapangan yang berlokasi di
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wawancara dan studi dokumentasi untuk memperoleh data penelitian yang

jelas dan representatif.

2. Sumber Data dan Penentuan Subyek Penelitian

Sumber data yang dimaksudkan disini adalah dari mana data
penelitian diperoleh. Untuk menentukan sumber data dalam penelitian ini,
penulis menentukan informan yané bisa digali informasinya sesuai fujuan
penelitian dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini
misalnya orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan,
atau mungkin orang tersebut sebagai penguasa sehingga akan memudahkan
peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti, adalah:

a. Kepala Sekolah, yang darinya diharapkan diperoleh informasi tentang
profil SMP Negeri 4 Gamping, langkah-langkah strategisnya di dalam
menentukan kebijakan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan pembinaan akhlaq siswa.

b. Guru Agama Islam sebagai penanggung jawab dan salah satu komponen
manusiawi dalam proses belajar mengajar yang sangat berperan,
khususnya dalam upaya meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa,
dan juga dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial di bidang keagamaan secara umum.

Dalam penentuan subyek penelitian, penulis membatasi wilayah
populasinya pada guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di SMP

Negeri 4 Gamping. Mengingat dengan terbatasnya jumlah guru Pendidikan
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kepada seluruh guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut sebanyak
3 orang guru Agama Islam, sehingga penelitian ini disebut juga dengan

penelitian populasi.

3. Tempat dan Waktu Penelitian
Pepelitian yang dilakukan penulis bertempat di SMP Negen 4
Gamping Sleman Yogyakarta yang terletak di Dusun Kalimanjung, Desa
Ambarketawang, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Propinsi D.1L
Yogyakarta, Adapun waktu penelitiannya dilakukan pada tanggal 4 Oktober

2010 sampai dengan tanggal 4 November 2010.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan keperluan penelitian,
digunakan metode pengamatan atau observasi, wawancara dan
dokumentasi.

a. Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berdasarkan pada tujuan penyelidikan (Hadi, 2000:193). Adapun
pertimbangan menggunakan teknik ini sebagaimana dikatakan Suhardi
Sigit (1999:159), yaitu wawancara digunakan untuk menemukan
sesuatu yang tidak didapat melalui pantauan atau pengamatan, seperti

perasaan, pikiran, begitu juga sesuatu yang sudah terjadi pada situasi
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Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan Kepala
Sekolah SMP Negeri 4 Gamping, dan dengan guru Agama Islam untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman guru atas isi kurikulum PAI dan
peran apa yang dimainkannya dalam upaya peningkatan motivasi
belajar PAI pada siswa.
b. Dokumentasi Sekolah
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data melalut
beberapa arsip dan dokumen. Dokumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data yang bersifat dokumenter, seperti profil SMP Negerni
4 Gamping yaﬁg terdiri dari letak geografis, sejarah berdiri, vist dan
misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana dan
prasarana, serta kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.
c. Metode Observasi
Dengan observasi ini, digunakan untuk melakukan check and
re-check data vyang telah diperoleh dan hasil wawancara serta
dokumentasi, sechingga dapat mendukung validitas atau keabsahan data
yang diperoleh. Metode ini sangat tepat untuk mengetahui keadaan
guru, karyawan dan siswa, serta secara khusus untuk mengetahui peran
guru Agama Islam dalam upay;a peningkatan motivasi belajar PAI pada

siswa SMP Negeri 4 Gamping.

5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
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angka) di mana data yang diungkapkan dan dianalisis merupakan data yang

berkaitan dengan peran yang dimainkan guru agama Islam dalam

meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa Kelas VIII/A SMP Negeri 4

Gamping. Dalam hal ini analisis dilakukan dengan tiga langkah yaitu:

a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dalam hal ini mengenai peran
guru agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa
SMN Negeri 4 Gamping.

b. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan pengaml;ilan
tindakan. Dalam hal imi, berkenaan dengan data tentang peran guru
agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa SMP
Negeri 4 Gamping,

c. Kesimpulan dan verifikasi, yaitu kegiatan memberikan kesimpulan
terhadap hasil penafsiran dan evaluasi, di mana kesimpulan ini
merupakan pencarian makna data dan penjelasannya, dan makna-makna

yang muncul dari data tersebut diuji kebenarannya, kekuatannya dan
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mengkaji dan memahami secara
keseluruhan skripsi ini peneliti akan menguraikan tentang sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Babl sebagai pendahuluan, Dalam bab ini berisi tentang latar
belakang masalah sebagai keterangan yang mendasari  kejelasan masalah yang
akan dirumuskan dala;n penelitian. Kemudian, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab 1I adalah gambaran umum SMP Negeri 4 Gamping, yang meliputi
deskripsi profil SMP Negeri 4 Gamping mencakup letak geografis, sejarah,
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana
dan prasarana, dan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Bab III adalah hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi peran
guru Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa, dan
faktor-faktor yang menghambat peran guru Agama Islam dalam meningkatkan

motivasi belajar PAI pada siswa SMP Negeri 4 Gamping,
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